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Abstract

Tantangan pendidikan abad ke-21 di era teknologi adalah mengembangkan
media yang efektif untuk melakukan pembelajaran. Penelitian ini bertujuan
untuk () memanfaatkan komunitas belajar (Jearning community) yang
dipadukan dengan lesson study untuk mengembangkan pola pembelajaran
matematika terpadu yang memanfaatkan teknologi berbasis Model TPACK
serta menentukan tingkat kemampuan mengintegrasikan teknologi guru
dalam kegiatan pembelajarannya. Penelitian ini diikuti oleh lima orang guru
SMP Negeri 11 Kota Bengkulu yang terlibat dalam kegiatan program kemitraan dengan
LPTK yang telah melakukan kegiatan pembelajaran pada tahun ajaran 2021.
Analisis data dilakukan dengan menggunakan level model substitution (S) ,
augmentation (A), modification (M) dan redefinition (R) atau model SAMR.
Analisis digunakan untuk melihat tingkat integrasi teknologi yang dilakukan
guru bersama komunitas belajarnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
guru telah memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran yang dilakukan
berdasarkan konsep TPACK dengan integrasi teknologi berada pada level
empat model SAMR.
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PENDAHULUAN

Proses Pembelajaran matematika merupakan suatu kegiatan dinamis yang
dipengaruhi oleh perubahan zaman. Salah satu pengaruh yang paling besar pada
hasil pembelajaran matematika adalah peran guru. Gaya mengajar guru zaman
dahulu tidak sama dengan guru saat ini. Kompetensi utama yang harus dimiliki
oleh seorang guru adalah guru harus menguasai secara efektif kemampuan mengajar
agar siswa dapat memperoleh pengetahuan secara maksimal (Santos and Castro 2021
; West 2017). Oleh karena itu, tantangan utama dalam pendidikan abad ke- 21
adalah mencari dan mengembangkan media yang efektif sehingga dapat
mempromosikan pembelajaran matematika yang bermakna. Pembelajaran
matematika di abad-21 akan bermakna bagi siswa jika dilakukan dengan
memanfaatkan tehnologi.

Saat ini teknologi telah memainkan peran yang kuat dalam berbagai
aspek dalam kehidupan manusia. Peningkatan penggunaan teknologi yang inovatif,
dapat membawa perubahan besar di berbagai bidang termasuk pendidikan.
Tehnologi yang digunakan dalam pembelajaran di kelas dapat mempengaruhi
cara seseorang mengajar atau belajar serta dapat mengembangkan pengetahuan
integrasi teknologi yang efektif bagi guru. (Celik et al., 2014; Tondeur et al. 2020).
Teknologi juga dapat meningkatkan kepercayaan diri guru dalam melakukan
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pembelajaran serta penggunaan teknologi dalam pengajaran dan pembelajaran
menunjukkan efek positif pada hasil belajar siswa. Teknologi dianggap sebagai
alat cerdas yang memungkinkan koneksi yang efisien antara pendekatan
pengajaran dan materi dalam matematika. Oleh karena itu mempersiapkan guru
untuk mengintegrasikan tehnologi merupakan tantangan utama dalam
pembelajaran saat ini. Guru pada dasarnya telah mengetahui bahwa dibutuhkan
kemampuan technological pedagogical and content knowledge (TPACK) untuk
mengintegrasikan tehnologi dalam pembelajaran (Baram and Uygun 2016; Chai,
Koh, and Tsai 2013; Voogt et al. 2013). Teknologi tidak hanya memfasilitasi
kegiatan mengajar yang dilakukan guru, tetapi juga mendukung proses belajar
siswa (Jimoyiannis et al. 2013; Srisawasdi 2012), sehingga penting bagi guru
untuk mempelajari dan meningkatkan keterampilan merancang pembelajaran
dengan integrasi teknologi. Melakukan pembelajaran terintegrasi teknologi dapat
membantu siswa mencapai hasil belajar yang maksimal, serta mencapai tujuan
pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum.

Kerangka kerja teori technological pedagogical content knowledge
(TPACK) merupakan suatu pengetahuan guru dalam melakukan pembelajaran
untuk materi tertentu menggunakan teknologi. Kerangka kerja teknologi,
pedagogis, dan pengetahuan konten (TPACK) merupakan perluasan dari ide Shulman
di tahun 1986 tentang pedagogis content knowledge yang memasukkan teknologi
dalam pembelajaran (Koehler; M.J.; Mishra; P.; Kereluik; K.; Shin; T.S.; & Graham;
C.R. 2014). TPACK mencakup tiga aspek yaitu (1) Pengetahuan Teknologi
(Technological Knowledge/ TK), (i) Pengetahuan Pedagogis (Pedagogical
Knowledge / PK), dan (iii) Pengetahuan Konten (Content Knowledge/CK) (Kim
2018; Swallow and Olofson 2017) diterapkan untuk mempromosikan pembelajaran
yang efektif melalui integrasi teknologi. TPACK seperti yang ditunjukkan berikut
ini.

Gambar 1 Kerangka TPACK dan komponen-komponennya

Gambar 1 menunjukkan landasan keberhasilan dalam pembelajaran yang relevan
dengan penggunaan teknologi yang mendorong pengetahuan dan pemahaman
konsep dengan mengatur dan melakukan pembelajaran kreatif dengan materi
yang beragam (Koehler, Mishra, and Cain 2013). Oleh karena itu sangat penting
guru untuk memiliki pengetahuan dan pemahaman tentang pengintegrasian
ketiga aspek dalam TPACK. Beberapa penelitian terkait kemampuan guru
mengintegrasikan teknologi telah dilakukan diantaranya adalah ( (Celik et al.
2014; Kim 2018; Swallow and Olofson 2017; Tondeur et al. 2020). Namun masih
sedikit penelitian yang bertujuan untuk melihat level dari kemampuan guru
dalam menggunakan teknologi tersebut.
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Pengukuran tingkat integrasi teknologi dalam pembelajaran dapat dilakukan dengan
model SAMR dikembangkan oleh Ruben Puentedura. Teknologi integrasi yang
mendasari Model SAMR adalah penggunaan teknologi untuk menciptakan peluang
belajar baru yang bermanfaat dengan metode pengajaran yang berbeda (Minh 2018).
Model SAMR pada Gambar 2, menunjukkan tingkat efektivitas integrasi teknologi
dalam manajemen pembelajaran (Alfiana 2021; Puentedura 2012; Sockalingam and
Liu 2020).
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Gambar 2 Model SAMR

Betapapun pentingnya integrasi teknologi dalam proses belajar mengajar, namun
sampai dengan saat ini jumlah guru yang mau menggunakan teknologi masih sedikit.
Salah satu penyebabnya adalah masih kurangnya keahlian para guru dalam
mengintegrasikan teknologi, selain itu keterbatasan waktu dalam menyiapkan bahan
ajar, dan kemandirian guru itu sendiri. Untuk itu diperlukan kolaborasi diantara para
guru agar dapat mempersiapkan pembelajaran yang mengintegrasikan teknologi.
Kolaborasi dapat dilakukan dengan adanya komunitas belajar (learning community).

Komunitas belajar merupakan salah satu praktik potensial dalam
mempersiapkan guru melaksanakan pembelajaran dengan efektif (Brodie 2020; Hoon
et al. 2021). Keuntungan dari komunitas belajar meliputi pengembangan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap anggota melalui pertukaran, pembelajaran
partisipatif, dan dukungan dari anggota lain. Komunitas belajar berguna untuk
membentuk kesiapan guru mengajar di sekolah (Chang, Hsu, and Ciou 2017; Hoon et
al. 2021). Selain itu, menggabungkan komunitas belajar dengan “Lesson Study”
khususnya terkait proses mengembangkan profesi guru mencerminkan praktek
mengajar dapat dilakukan secara efektif (Risnanosanti, Syofiana, and Asmara 2021;
Sarimanah and Herawati 2018).

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan komunitas pembelajaran yang
digabungkan dengan /Jesson study untuk mengembangkan pembelajaran matematika
terpadu berbasis Model TPACK dan SAMR. Fokus penelitian ini adalah mengkaji
tingkat kompetensi guru matematika dalam mengintegrasikan teknologi. Hasil
penelitian akan mendeskripsikan pembelajaran matematika dengan integrasi
teknologi yang pada gilirannya berkontribusi pada pembelajaran matematika yang
lebih efektif dan berdampak positif pada peningkatan pretasi belajar siswa dalam jangka
panjang.

METODE
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif untuk menguji tingkat

atau level integrasi teknologi guru. Subjek penelitian adalah lima orang guru pada
Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 11 Kota Bengkulu peserta program
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kemitraan LPTK dengan Sekolah tahun 2021. Instrumen penelitian berupa RPP
berdasarkan konsep Model TPACK dan SAMR yang dirancang guru. RPP yang
dirancang oleh kelima guru didasarkan pada diskusi kelompok dalam komunitas
belajar dan proses lesson study:.

Wawancara dilakukan terhadap guru dalam Jlearning community (komunitas
belajar) dengan konsep lesson study untuk menciptakan platform saling bertukar,
refleksi, dan berdiskusi di antara para guru tentang pembelajaran yang
mengintegrasikan teknologi berbasis Model TPACK. Pertanyaan-pertanyaan yang
diberikan kepada guru telah diuji validitas isi dan disesuaikan dengan umpan balik
dari validator. Pertanyaan yang dibahas dalam komunitas belajar diantaranya adalah
(i) merefleksikan masalah dan mengidentifikasi tujuan pembelajaran berdasarkan
materi, (i) menganalisis penyebab masalah dalam pembelajaran dan membahas
bagaimana teknologi dapat mendukung pengajaran yang efektif pada materi tersebut,
(ii1) mencari arah bagaimana merancang pelajaran dengan integrasi teknologi yang
tepat untuk mengajarkan materi dalam mencapai tujuan pembelajaran, (iv)
mencerminkan bagaimana penggunaan teknologi yang dipilih dapat membantu siswa
dalam belajar, dan (v) menentukankan kesesuaian integrasi tehnologi dalam
pembelajaran sesuai dengan yang ditentukan dalam RPP dan membahas tentang
bagaimana meningkatkan kualitas pembelajaran agar pemahaman siswa yang
menjadi lebih baik di setiap materi. Pengumpulan data dilakukan selama 4 bulan.
Peneliti menggunakan proses dalam komunitas pembelajaran yang digabungkan
dengan Jesson study dengan menggunakan pertanyaan-pertanyaan yang telah
disiapkan untuk diskusi kelompok.

Dalam prosedur ini, guru menyampaikan masalah dalam pembelajaran yang
dilakukannya untuk merancang rencana pelajaran secara kolaboratif. Kemudian,
guru juga melakukan observasi kelas lain untuk memberikan pendapatnya tentang
pembelajaran yang dilakukan oleh rekan sejawat. Selain itu observer juga
memberikan komentar dan saran mengenai penggunaan teknologi yang bertujuan
untuk memfasilitasi kegiatan pembelajaran yang efektif dalam mencapai
tujuan pembelajaran.

Metode analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis isi untuk
menganalisis data kualitatif untuk menentukan tingkat integrasi teknologi dalam
pengajaran berdasarkan Model SAMR. Level yang digunakan untuk integrasi
teknologi yang digunakan kelima guru adalah sebagai berikut: Level Satu:
Substitusi S digunakan untuk menunjukkan kapan guru menggunakan teknologi
untuk mengkompensasi alat sebelumnya. Level Dua : A-Augmentation digunakan
untuk menunjukkan kapan guru menggunakan teknologi untuk meningkatkan
efektivitas alat saat ini. Level Tiga: M-Modifikasi digunakan untuk menunjukkan
kapan guru menggunakan teknologi untuk meningkatkan efektivitas yang mengarah
pada desain pengajaran baru dengan teknologi yang sesuai. Level Empat: R-
Redefinisi digunakan untuk menunjukkan kapan guru menggunakan teknologi untuk
menciptakan peluang belajar baru dan tehnik pengajaran baru yang berbeda dari
yang sebelumnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Lima guru mata pelajaran matematika yang tergabung dalam tim lesson study

di SMP Negeri 11 Kota Bengkulu melakukan kolaborasi untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran yang dilakukan. Kolaborasi dilaksanakan mengikuti siklus dalam
lesson study yaitu membuat perencanaan, melaksanakan pembelajaran di kelas,
melakukan refleksi hasil pembelajaran dan membuat desain baru berdasarkan hasil
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refleksi. Guru secara bersama saling berbagi dan belajar mulai dari membuat
perencanaan sampai dengan mendesain kembali pembelajaran. Dalam diskusi
menyusun perencanaan para guru saling memberikan masukan terkait materi,
teknologi dan pedagogis yang diperlukan untuk melakukan pembelajaran.

Tingkat integrasi teknologi guru prajabatan yang digunakan dalam pengajaran
matematika berdasarkan Model TPACK dan SAMR yang dihasilkan dari penggunaan
komunitas pembelajaran yang digabungkan dengan Jesson study. Setelah kelima guru
mengikuti kelompok komunitas belajar yang terintegrasi dengan proses lesson study,
dan menerapkan konsep Model TPACK dan SAMR dalam menyelenggarakan
pembelajaran matematika dengan muatan materi sifat-sifat bentuk akar,
kedudukan titik pada bidang koordinat, himpunan, relasi dan
transformasi geometri.

Berikut ini1 adalah rincian hasil diskusi guru dan pola dalam pengajaran serta
contoh integrasi teknologi dalam materi atau konten pembelajaran yang
diintegrasikan oleh lima guru di kelas untuk menunjukkan komunitas belajar dan
tingkat integrasi teknologi lima guru yang digunakan dalam pembelajarannya. Untuk

membedakan kelima guru tersebut diberi label nama masing-masing menggunakan
angka A, B, C, D dan E.

Table 1. Kemampuan guru menginterasikan tehnologi

Guru Hasil

A Guru A mengajarkan sifat-sifat bentuk akar untuk siswa kelas sembilan. Pada
awal diskusi plan (perencanaan) guru memaparkan rencananya untuk
melakukan pembelajaran dengan menggunakan power point dan presensi cetak.
Kemudian guru E menyarankan untuk menggunakan proses absensi secara
online menggunakan program Plickers. Guru C menyarankan untuk membuat
materi ajar menggunakan Adobe Captivate 9 dan aplikasi padlet untuk
melibatkan siswa. Hasil diskusi plan menghasilkan kegiatan pembelajaran di
kelas (do) yang dilaksanakan dengan mengintegrasikan berbagai aplikasi dan
program. Presensi menggunakan program plickers. Materi ajar dibuat dengan
menggunakan Adobe Captivate 9. Aplikasi padlet digunakan untuk melibatkan
siswa dalam pembelajaran di kelas.

B Guru B mengajarkan materi himpunan untuk siswa kelas tujuh. Diskusi plan

diawali dengan guru B memaparkan rencananya untuk melakukan pembelajaran
dengan menggunakan video pembelajaran yang menampilkan sebuah
supermarket bagian penjualan buah-buahan. Selain itu dengan berdasarkan
pengalaman guru A, maka pada pembelajaran kali ini guru B juga akan
menggunakan proses absensi secara online menggunakan program Plickers.
Hasil kesimpulan dari diskusi plan untuk Guru B adalah, kegiatan pembelajaran
akan dilakukan dengan menggunakan menggunakan video pembelajaran dan
Microsoft PowerPoint untuk menjelaskan tujuan materi ajar. Selain itu, guru B
mengintegrasikan penggunaan papan pertanyaan Mentimeter agar siswa dapat
berpartisipasi menunjukkan pendapat atau mengajukan pertanyaan selama
pembelajaran. Aplikasi Plickers digunakan untuk mengecek kehadiran di kelas
serta untuk melakukan pretest dan posttest.
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C Guru C mengajarkan materi kedudukan titik pada bidang
koordinat untuk siswa kelas delapan. Guru C mempunyai pengetahuan
teknologi yang sangat baik dan pengguna aplikasi Plickers. Oleh karena itu sama
seperti guru A dan B, guru C juga menggunakan aplikasi Plickers untuk
memeriksa kehadiran kelas dan memberikan pretest dan posttest pada target
materi. Selain itu aplikasi Padlet diterapkan di kelas untuk mendukung diskusi
siswa atau mengajukan pertanyaan selama kelas dan memberikan pekerjaan
rumah. Selain itu, program geometri Sketchpad digunakan untuk membuat
bahan ajar tentang kedudukan titik pada bidang koordinat sehingga
pembelajaran menjadi lebih efektif. Selain itu, guru C menggunakan aplikasi
Quizizz untuk meringkas materi ajar dan untuk mengajak siswa dalam berlatih
keterampilan menjawab pertanyaan menggunakan handphone.

D Guru D mengajarkan materi relasi untuk siswa kelas tujuh. Pada awal

perencanaan guru memaparkan rencananya untuk melakukan pembelajaran
dengan menggunakan power point dan presensi cetak, hal ini dikarenakan guru D
masih belum menguasai teknologi dengan baik. Namun semua anggota komunita
belajar memberikan masukan dan bantuan untuk mengintegrasikan teknologi.
Kemudian guru E menyarankan dan mengajarkan penggunaan proses absensi
secara online menggunakan program Plickers. Guru C menyarankan dan
membantu membuat materi ajar menggunakan Adobe Captivate 9 dan aplikasi
padlet untuk melibatkan siswa.
Hasil diskusi plan menghasilkan kegiatan pembelajaran di kelas (do) yang
dilaksanakan dengan mengintegrasikan berbagai aplikasi dan program. Presensi
menggunakan program plickers. Materi ajar dibuat dengan menggunakan Adobe
Captivate 9. Aplikasi padlet digunakan untuk melibatkan siswa dalam
pembelajaran di kelas. Selama intervensi, ia juga menggunakan aplikasi Plickers
untuk memeriksa kehadiran siswa dan mengukur pemahaman siswa tentang
target pencapaian hasil pembelajaran menggunakan pretest dan posttest. Selain
itu, guru B mengintegrasikan penggunaan papan pertanyaan Mentimeter agar
siswa dapat berpartisipasi menunjukkan pendapat atau mengajukan pertanyaan
selama pembelajaran.

E Guru E mengajarkan materi tranformasi geometri untuk siswa kelas sembilan.
Guru E merupakan salah satu guru yang mempunyai kemampuan teknologi yang
sangat baik. Sehingga rencana pelajaran yang dipaparkan pada awal diskusi plan
dari awal telah terintegrasi dengan berbagai aplikasi dan program seperti
Plickers, untuk memeriksa kehadiran siswa di kelas di kelas. Guru E
menggunakan Adobe Captivate 9 untuk membuat materi ajar, Padlet digunakan
untuk mendorong keterlibatan siswa atau mendukung sesi tanya jawab selama
pembelajaran di kelas kelas. Selain itu, program Sketchpad Geometer digunakan
untuk membuat bahan ajar tentang materi tranformasi geometri untuk
mendapatkan pembelajaran yang lebih efektif. Selain itu, guru E menggunakan
aplikasi Quizizz untuk meringkas materi ajar dan untuk mengajak siswa dalam
berlatih keterampilan yang relevan dengan menjawab pertanyaan di ponsel.

Berdasarkan Tabel. 1 di atas, terlihat bahwa komunitas belajar sangat
membantu guru-guru dalam mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran. Guru
yang mempunyal kemampuan teknologi terbatas, mendapatkan pengetahuan baru
dengan bantuan teman sejawat (Zulu and Mukeredzi 2021). Temuan penelitian ini
menunjukkan bahwa penggunaan komunitas belajar yang terintegrasi dengan /Jesson
study dapat memberikan umpan balik yang konstruktif. Lima guru telah bekerja
sama untuk mengembangkan belajar mengajar matematika yang berfokus pada
integrasi teknologi untuk pembelajaran yang efektif. Kegiatan yang dilakukan sejalan
dengan pengertian learning community dan lesson study yang menyatakan bahwa
komunitas dibangun untuk bertukar dan mempelajari topik akademik umum sesuai
minat dengan tujuan belajar mengajar. Temuan menunjukkan bahwa komunitas
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belajar dimulai pada tingkat di mana masih ada guru yang belum sepenuhnya
menguasai teknologi dan berkembang ke tingkat di mana para guru mendiskusikan
pembelajaran secara kritis dengan menyarankan penggunaan berbagai alternatif
variasi aplikasi teknologi. Hasil ini sejalan dengan temuan (Alles, Seidel, and
Groschner 2019) yang menyatakan bahwa adanya peningkatan kemampuan guru
setelah berdiskusi dalam komunitas belajarnya.

Selain itu, hal ini juga mendorong pengembangan pengetahuan, keterampilan,
sikap melalui pertukaran pengetahuan, pembelajaran secara kolaboratif. Saran ini
sejalan dengan (Chang et al. 2017) yang menyatakan bahwa sekelompok individu
dalam komunitas belajar mengatasi masalah atau kebutuhan mereka sehingga
mereka tertarik untuk bekerja sama untuk pengembangan yang lebih baik. Dalam
penelitian ini, para guru matematika menunjukkan pola pengajaran yang
menunjukkan tingkat integrasi teknologi yang sesuai dengan praktik
mengajarnya. Perkembangan guru dalam pengajaran membawa pengajaran
berurutan dalam mengintegrasikan teknologi untuk mengatur pengajaran dan
pembelajaran dan yang dapat meningkatkan pengalaman belajarnya. Sehingga
kemampuan guru mengintegrasikan teknologi menjadi lebih baik. Selain itu
dukungan dan bantuan dari rekan sejawat dapat meningkatkan kepercayaan diri
guru dalam mengintegrasikan teknologi.

Penggunaan teknologi oleh guru dalam kegiatan pembelajaran pada penelitian ini
menunjukkan bahwa kelima guru telah menerapkan konsep TPACK dan tingkat integrasi
teknologinya berdasarkan Model SAMR berada pada level empat yang dianggap paling tinggi.
Ini menunjukkan bahwa guru menggunakan teknologi untuk mengkompensasi alat yang
digunakan sebelumnya. Penggunaan teknologi di kelas dapat meningkatkan efektivitas dalam
praktik mengajar. Hal ini sejalan dengan penelitian (Nyayu, Heru, and Masagus 2019) yang
menyatakan bahwa model SAMR dapat diterapkan oleh guru untuk mengintegrasikan
teknologi sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif. Model SAMR menggunakan
tingkatan untuk mendeskripsikan level kognitif penggunaan teknologi, juga dapat
disejajarkan dengan model taksonomi Bloom. Hal ini disebabkan model SAMR dan
taksonomi Bloom mempunyai tingkatan yang sama.

Transformasi pembelajaran yang mengacu pada tingkat integrasi teknologi
dalam Model SAMR dalam penelitian ini berada pada tingkat tertinggi (yaitu,
tingkat empat). Tingkat empat adalah R-Redefinisi yang mengacu pada integrasi
teknologi dalam menawarkan kesempatan belajar baru dan metode pengajaran
yang berbeda. Hasil ini menyoroti bahwa tingkat teknologi guru matematika
dalam mengintegrasikan teknologi pada materi ajar yang berbeda dalam matematika
berbasis Model TPACK dan SAMR. Tahapan selanjutnya diharapkan penerapan
pembelajaran yang mengintegrasikan teknologi dapat meningkatkan hasil belajar
siswa dan memperkuat retensi belajarnya.

SIMPULAN

Penelitian ini menyarankan bahwa penggunaan Jlearning community yang
terintegrasi dengan Jlesson study di sekolah dapat menciptakan proses sharing and
learning exchange yang mengarah pada pengembangan proses belajar mengajar
dengan konsep Model TPACK dan SAMR. Pengajaran terpadu dengan pola
pengajaran yang mengintegrasikan berbagai jenis teknologi dalam menerapkan
belajar mengajar yang efektif dapat meningkatkan prestasi matematika siswa.
Selain itu, penelitian ini dilakukan pada kegiatan kemitraan antara LPTK dengan
sekolah membawa implikasi bahawa diperlukannya mata kuliah yang relevan
dengan integrasi teknologi dalam pengajaran program pendidikan matematika di
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universitas seperti mata kuliah teknologi untuk guru matematika. Tawaran ini
mendorong mahasiswa untuk belajar tentang teknologi seperti perangkat lunak
untuk pembelajaran matematika. Dukungan dalam perspektif ini tidak hanya
membantu guru untuk terbiasa dengan integrasi teknologi dalam pembelajaran
namun membuat kesadaran para guru akan manfaat integrasi teknologi, dan juga
mempromosikan perancangan pembelajaran yang efektif.
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